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ganas dan tumbuh tak terkendali dapat menyebabkan
kematian. Pengabdian masyarakat ini betujuan untuk

gfg;"’gfrf‘lsc:t memberikan edukasi kepada penyandang kanker dalam
Chemotherapy upaya meminimalisasi efek samping kemoterapi melalui
stimulant penggunaan Channa striata. Pemanfaatan Channa striata oleh

supplement penyandang kanker sebelum dilakukan kemoterapi adalah
sangat menolong pada pasca kemoterapi. Selain diberikan
suplemen Channa striata juga diberikan edukasi tentang
manfaatnnya sehingga pasien post kemoterapi dapat
merasakan manfaatnya terhindar dari efek kemoterapi.
Pengabdian masyarakat ini juga dapat menghasilkan
beberapa produk vyaitu; booklet tentang kanker dan
kemoterapi guna meningkatkan pengetahuan dalam
perbaikan gizi pasca kemoterapi. Pengabdian masyarakat ini
telah dilaksanakan selama 6 (enam) bulan dengan 3 kali
kunjungan selama periode kemoterapi pada pasien kanker
sehingga pasien memahami pentingnya hidup berkualitas
tanpa efek samping kemoterapi.

ABSTRACT

All cells in the human body can be affected by cancer except hair,
teeth, and nails. Chemotherapy in cancer patients has many side
effects that are detrimental to patients but is still a doctor's choice.
The malignant nature of cancer and uncontrolled growth can
cause death. This community service aims to provide education to
cancer patients in an effort to minimize the side effects of
chemotherapy through the use of Channa striata. The use of
Channa striata by cancer patients before chemotherapy is very
helpful in post-chemotherapy. In addition to being given Channa
striata supplements, education is also provided about its benefits
so that post-chemotherapy patients can feel the benefits of
avoiding the effects of chemotherapy. This community service can
also produce several products, namely; booklets about cancer and
chemotherapy to increase knowledge in improving nutrition after
chemotherapy. This community service has been carried out for 6
(six) months with 3 visits during the chemotherapy period in
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cancer patients so that patients understand the importance of a
quality life without the side effects of chemotherapy.

*Corresponding Author: donsu.tine@gmail.com

PENDAHULUAN

Kanker termasuk salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab kematian tertinggi di
seluruh dunia. Kanker ditandai dengan pertumbuhan tidak terkendali oleh sel-sel tubuh tertentu yang
dapat merusak sel dan jaringan tubuh lain, bahkan sering berakhir kematian. Sifat kanker yang ganas
dan tumbuh tak terkendali dapat menyebabkan kematian. Semua sel dalam tubuh manusia dapat terkena
kanker kecuali rambut, gigi, dan kuku (Azwar, 2019; Hassanpour, & Deghani, 2019).

Prevalensi kanker prostat di Indonesia tahun 2018 adalah sebesar 0,24%o atau diperkirakan
sebanyak 25.018 penderita. Provinsi yang memiliki prevalensi kanker prostat tertinggi adalah D.I.
Yogyakarta, Bali, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan yaitu sebesar 0,5%o, sedangkan berdasarkan
estimasi jumlah penderita penyakit kanker prostat terbanyak berada pada Provinsi Jawa Timur dan
Provinsi Jawa Tengah. Kanker serviks dan payudara merupakan penyakit kanker dengan prevalensi
tertinggi di Indonesia pada tahun 2018, yaitu kanker serviks sebesar 0,8%o dan kanker payudara sebesar
0,5%0 (Hardjolukito, 2020). Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Maluku Utara, dan Provinsi D.I.
Yogyakarta memiliki prevalensi kanker serviks tertinggi yaitu sebesar 1,5%o, sedangkan prevalensi
kanker payudara tertinggi terdapat pada Provinsi D.I. Yogyakarta, yaitu sebesar 2,4%o. Berdasarkan
estimasi jumlah penderita kanker serviks dan kanker payudara terbanyak terdapat pada Provinsi Jawa
Timur dan Provinsi Jawa Tengah.

Kanker paru, kolorektal, lambung, hati, dan payudara merupakan jenis kanker yang paling banyak
diderita. Laporan mencatat kanker paru merupakan kanker paling mematikan dengan 1,8 juta kematian
atau 18,4 persen dari total kematian pada 2018. Penanganan kanker payudara dapat dilakukan melalui
pemeriksaan dini payudara serta kepatuhan pasien kanker dalam melakukan kemoterapi, karena kedua
hal ini secara jangka panjang mampu menurunkan morbiditas dan mortalitas penderitanya. Patuh
melanjutkan program kemoterapi maka dapat menghambat dan membunuh sel kanker dan menurunkan
resiko terjadinya kematian (Marshall, et al. 2019; Huang, Wang, Chen, 2019; Samantha, 2020).
Kemoterapi digunakan pada tahap awal untuk mengendalikan sel-sel kanker yang mungkin masih
tertinggal setelah dilakukan pembedahan, serta untuk mengurangi risiko kanker datang kembali, pada
beberapa kasus kemoterapi diberikan setelah pembedahan ini disebut kemoterapi (adjuvean), ada juga
yang diberikan sebelum dilakukan pembedahan bertujuan untuk menyusutkan kanker dan ini biasa
disebut (non-adjuvean) (Azwar. 2019; Wu, et al. 2021).

Pemberian kemoterapi pada penyandang kanker tidak dapat dihindari oleh pasien kanker apabila
menjadi pilihan dokter sebagai suati tindakan. Pengabdian masyarakat ini merupakan aplikasi dari
penelitian terdahulu berjudul Chana striata minimalisasi efek samping kemoterapi pada pasien kanker
di Yayasan Kanker Indonesia. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Jenita DT Donsu & Tim pada tahun
2021. Berdasarkan penjelasan di atas, dianggap perlu melakukan pengabdian masyarakat pada pasien
kanker yang akan menghadapi kemoterapi dengan berbagai metode pengobatan diantaranya pemberian
suplemen ekstrak Channa striata untuk dapat menginduksi pertumbuhan pembuluh darah baru
(angiogenesis), melalui peningkatan konsentrasi Asam amino. Demikian juga dengan peningkatan
Leusin serum mempunyai kemampuan dalam meningkatkan jumlah pembuluh darah sedangkan
peningkatan Arginin serum berkontribusi dalam meningkatkan ekspresi vaskularisasi yang juga dapat
meningkatkan jumlah pembuluh darah atau angiogenesis. Kandungan Channa striata dapat memperbaiki
vaskularisasi pembuluh darah sehingga membantu kelancaran dan serapan oksigenasi dalam darah.

Tujuan umum adalah meminimalisasi efek samping kemoterapi melalui edukasi pemanfaatan
channa striata pada penderita kanker di Yayasan Kanker Indonesia Yogyakarta. Tujuan khusus adalah;
1) Mengidentifikasi faktor-faktor karakteristik pasien kanker yang akan dilakukan kemoterapi; 2)
Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab efek kemoterapi yang dapat diminimalisasi dengan Channa
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striata; 3) Memberikan suplemen Channa striata untuk mencegah efek kemoterapi sehingga pasien
kanker dapat menjalani hidup lebih berkualitas.

Kemoterapi atau yang sering disingkat dengan sebutan “kemo” adalah terapi sistemik, yang
berarti bahwa kemo mempengaruhi seluruh tubuh dengan perantaraan aliran darah (Azwar. 2019).
Pengobatan kemoterapi biasanya digunakan untuk mencegah sel-sel kanker tumbuh dan menyebar
dengan menghancurkan sel-selnya atau menghentikannya dari berkembang biaknya. Kemoterapi
memperlemah dan menghancurkan sel-sel kanker pada tempat asli dan sel kanker yang tumbuh secara
cepat di seluruh tubuh (Chang, et al. 2020). Efek samping kemoterapi menurut Chang & Maraz, adalah
sebagai berikut (Chang, et al. 2020; Maraz, 2021): 1) Lemas; 2) Timbulnya dapat mendadak atau
perlahan, tidak langsung menghilang dengan istirahat, kadang berlangsung terus-menerus hingga akhir
pengobatan; 3) Mual dan muntah; 4) Gangguan pencernaan; 5) Sariawan; 6) Rambut rontok; 7) Otot
dan syaraf; 8) Efek pada darah. Penurunan jumlah sel darah dapat menyebabkan: a) Mudah terkena
infeksi. Hal ini disebabkan oleh karena jumlah leukosit turun, karena lukosit adalah sel darah yang
berfungsi untuk perlindungan terhadap infeksi; b) Perdarahan; ¢) Anemia; d) Kulit dapat menjadi kering
dan berubah warna lebih sensitif terhadap matahari; e) Produksi hormon menurunkan nafsu seks dan
kesuburan disebabkan oleh perubahan aktualisasi diri dan efek dari pemberian obat kemoterapi seperti
muntah, mual, dan pusing.

Tahapan Pelaksanaan Program:

Program yang dirancang direncanakan berlangsung selama 8 (delapan) pada tahun 2024 dengan tahapan
sebagai berikut; 1) Melakukan identifikasi terhadap masalah yang ada; 2) Mengkaji kebutuhan program
terkait kasus kanker yang akan dilakukan kemoterapi; 3) Mengkaji Langkah-langkah apa saja yang
sudah dilakukan pasien agar terhindar dari efek kemoterapi; 4) Mengkaji keterlibatan keluarga selama
pasien menjalani program kemoterapi; 5) Menyusun model program pendampingan pasien dengan
pendeketan IPC (interperofesional collaboration);6) Bekerjasama dengan tim atau tenaga kesehatan
yang ikut menangani pasien; 7) Menerapkan model program pendampingan pasien pada kasus-kasus
terminal seperti kanker dalam berbagai jenis; 8) Melakukan implementasi kepada pasien kanker yang
bersedia menerima program pendampingan agar intervensi yang diberikan lebih bermakna; 8)
Mengevaluasi program pendampingan tersebut dengan melihat keefektifan dari pemberian channa
striata; 9) Mengobservasi terjadinya efek samping jika ada, seperti alergi, pusing, mual dan muntah; 10)
Melakukan edukasi kepada pasien tentang manfaat channa striata; 11) Melakukan edukasi pada keluarga
agar lebih memahami kondisi pasien dengan berbagai keterbatasan; 12) Mengevaluasi ketercukupan gizi
seimbang agar pasien tidak mengalami komplikasi akibat kekurangan asypan gizi; 13) Memastikan
pasien menjalankan kemoterapi sesuai prosedur yang dianjurkan dokter.

METODE PELAKSANAAN

Khalayak sasaran adalah 40 pasien kanker berada di rumah singgah yang sedang menunggu
jadwal kemoterapi. Penyandang kanker yang terdiri dari bermacam-macam jenis kanker seperti kanker
payudara, kanker serviks, kanker darah atau leukemia, kanker kulit dan kanker pembuluh limf, sarcoma,
kanker usus, dan lambung. Pasien biasanya bersama salah satu anggota keluarga menunggu jadwal
dilakukan kemoterapi seperti yang dijadwalkan oleh dokter. Waktu tunggu pasien di Rumah Singgah
YKI biasanya 1 (satu) sampai 2 (dua) bulan sambil menunggu pemulihan dan kesiapan fisik mental
pasien dalam menghadapi kemoterapi serta tindakan medis lainnya.

Adapun strategi pelaksanaan yaitu; 1) Survei Lokasi yaitu diperolehnya lokasi
pengabdian masyarakat pada di Rumah Singgah Yayasan Kanker Indonesia Desa Sendowo
Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta; 2) Desain Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

01 X1 02
Keterangan:
Desa : Sendowo
0O1 : Observasi awal ada tidaknya gejala yang dirasakan
02 : Observasi akhir evaluasi ada tidaknya gejala setelah kemoterapi
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X1 : Pemberian stimulan suplemen channa striata

3) Keterlibatan/Perekrutan Mahasiswa dan penentuan jadwal yaitu jadwal pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Desa Sendowo pada Yayasan Kanker Indonesia melibatkan 1-6 orang mahasiswa; 4)
Pelayanan kesehatan dilaksanakan s asaran pelayanan kesehatan di Desa Sendowo pada Rumah Singgah
Yayasan Kanker Indonesia berjumlah 40 orang dengan kasus kanker dari berbagai jenis. Pelayanan
kesehatan meliputi identifikasi kasus dengan melakukan pendampingan dan edukasi pada pasien kanker
yang terpilih untuk dilakukan intervensi pemberian suplemen channa striata; 4) Waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai pada bulan Maret s/d Oktober 2024 di Desa
Sedowo pada Rumah Singgah Yayasan Kanker Indonesia Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pelaksanaan berdasarkan 3 tahap yaitu: 1) Tahap Pertama: Tahap pertama merupakan
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Proses perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan,
identifikasi potensi dan kelemahan yang ada, menentukan jalan keluar dan kegiatan yang akan
dilakukan, dan membuat pengorganisasian kegiatan. Perencanaan disusun sendiri oleh pengabdi
masyarakat. Tim pengabdian masyarakat dan petugas rumah singgah juga akan bertindak sebagai
fasilitator; 2) Tahap Kedua: Tahap kedua merupakan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan
bersama-sama dengan pasien dan keluarga. Sedangkan tim pengabdian masyarakat dan petugas
Kesehatan di rumah singgah bertindak sebagai fasilitator; 3) Tahap Ketiga: Pada tahap ketiga, dilakukan
monitoring dan evaluasi kegiatan. Proses ini juga dilakukan sendiri oleh pasien dan keluarga. Tim
pengabdian masyarakat dan petugas Kesehatan di rumah singgah bertindak sebagai fasilitator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Lokasi

Desa Sendowo berada di wilayah Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta.
Pada Desa tersebut terdapat Rumah Singgah Yayasan Kanker Indonesia dengan jarak desa tersebut
berada sekitar 5 (tujuh) kilometer dari Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta.
Yayasan Kanker Indonesia Cabang Yogyakarta yang memiliki rumah singgah satu-satunya di desa
Sendowo Sleman. Rumah Singgah tersebut memiliki kapasitas tampung sekitar 25 tempat tidur yang
tersebar di 6 (enam) kamar dan masing-masing kamar memiliki fasilitas tempat tidur untuk pasien
dan satu anggota keluarga yang menunggu. Seperti pada peta berikut:
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor karakteristik pasien kanker yang dilakukan kemoterapi berdasarkan
advis dokter. Jumlah pasien yang mengikuti pengabdian masyarakat sebanyak 20 orang penyandang
kanker payudara yang tinggal sementara di rumah singgah Yayasan Kanker Indonesia di Yogyakarta.
Data karakteristik responden terdiri dari: Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Status perkawinan dan Status
Kesehatan. Distribusi penyandang kanker dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Pekerjaan,
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Pendidikan & Status Perkawinan (n=20)

Data Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Usia <40 1 5
41-50 4 20
51-60 5 25
61-70 10 50
Pekerjaan IRT 8 40
Pensiun 10 50
Bekerja 2 10
Pendidikan SD 2 10
SLTP 4 20
SLTA 8 30
D3/s1 4 20
S2 2 10
Status Perkawinan Kawin 15 75
Tidak Kawin 5 25

Berdasarkan tabel di atas, pada usia terbanyak pada kategori usia 61-70 tahun berjumlah 10
orang (50%) tergolong lanjut usia. Jenis pekerjaan pada umumnya pekerja yang sudah masuk masa
purna tugas sebanyak 10 orang (50%). Pendidikan didominasi oleh tingkat Pendidikan SLTA
sebanyak 8 orang (30%). Status perkawinan terbanyak 15 orang (75%) berstatus kawin/menikah.

3. Mengidentifikasi pengetahuan pasien berdasarkan gejala-gejala yang muncul setelah kemoterapi
yang dapat memperberat sensasi nyeri pada penyandang kanker. Meminimalisasi nyeri setelah
kemoterapi dengan menggunakan Channa striata sebagai suplemen yang dikonsumsi sebelum
melakukan. Seperti pada table berikut ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gejala Efek Samping
Kemoterapi Setelah Pemberian Channa Striata (n=20)

Gejala Kategori f %
Mual/muntah Ada 5 25
Tidak ada 15 75
Anoreksia Ada 2 10
Tidak ada 18 90
Myalgia Ada 3 15
Tidak ada 17 85

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pemberian stimulan suplemen channa striata secara
umum dapat mengurangi gejala-gejala akibat kemoterapi. Pasien yang tidak mengalami mual muntah
15 pasien (75%); tanpa anoreksia 18 pasien (90%); tanpa myalgia 17 pasien (85%). Secara umum
suplemen channa striata dapat meminimalisasi gejala yang diakibatkan oleh efek kemoterapi.
Demikian juga dengan pemberian edukasi melalui ceramah yang disampaikan secara langsung,
terdapat 16 pasien kanker (80%) lebih memahami tentang manfaat channa striata.

4. Memberikan suplemen channa striata dan melakukan edukasi kepada penyandang kanker & keluarga
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada penyandang kanker di

Yayasan Kanker Indonesia Yogyakarta, terdapat beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Teridentifikasi faktor-faktor karakteristik penyandang kanker yang diberikan edukasi tentang
manfaat channa striata untuk meringankan efek kemoterapi pada penyandang kanker selama
berada di Rumah Singgah Yayasan Kanker Indonesia.

2. Teridentifikasi gejala-gejala yang dirasakan para penyandang kanker setelah kemoterapi seperti
nyeri, mual muntah namun berkurang pada saat mengkonsumsi channa striata selama berada di
Rumah Singgah pada Yayasan Kanker Indonesia.

3. Bekerjasama dengan tim, mahasiswa dan petugas kesehatan yang ikut menangani pasien dalam
memberikan edukasi melalui program pendampingan pasien pada kasus-kasus terminal seperti
kanker dalam berbagai jenis.

B. SARAN
1. Penyandang kanker dapat mengkonsumsi channa striata untuk meringankan efek kemoterapi.
2. Pemberian pengetahuan dan keterampilan pada keluarga dapat meningkatkan pemahaman
tentang perawatan kanker pada umumnya sehingga keluarga dapat melakukan secara mandiri di
rumah.
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3. Mengevaluasi program pendampingan tersebut dengan melihat keefektifan dari perawatan
penyandang kanker di Rumah Singgah Yayasan Kanker Indonesia.

4. Mengobservasi terjadinya efek samping jika ada, seperti nyeri, mual muntah, dan gejala lain
yang mungkin dapat dialami pada saat paska kemoterapi.

5. Melakukan edukasi pada keluarga agar lebih memahami kondisi penyandang kanker dengan
berbagai keterbatasan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis sebagai pengabdi mengucapkan terima kasih kepada: 1) Pimpinan Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta yang sudah memberikan ijin dan secara financial telah membiayai kegiatan pengabdian
masyarakat sesuai anggaran yang tersedia; 2) Pihak Yayasan Kanker Indonesia di Yogyakarta yang telah
mengijinkan pengabdi untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat sesuai perjanjian kesepakatan
kerjasama; 3) Mahasiswa yang sudah membantu pelaksanaakn pengabdian masyarakat ini sehingga
dapat berjalaan dengan baik.
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